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Toddlers are an age group that is vulnerable to nutrition, because 
children under five are in a transition period. Good nutritional 
support requires mother's knowledge in providing care for 
children. This study aims to determine the relationship between 
maternal nutritional knowledge, parenting patterns, feeding 
habits, and the incidence of malnutrition in children aged 12-59 
months in the working area of the Soropia Public Health Center. 
The design used in this study is a quantitative study with a cross 
sectional design where the dependent variables are measured 
simultaneously. The sampling technique used probability sampling 
with simple random sampling method. The sampling method to 
determine the nutritional status of children under five was carried 
out by weighing and measuring height. The research instrument 
used a knowledge and parenting questionnaire sheet. The analysis 
used is univariate and bivariate. The statistical test used is the Chi 
Square test. Univariate results showed that toddlers had good 
nutritional status 35.7%, mothers of toddlers had good nutrition 
knowledge, 77.1%, mothers of toddlers had good parenting 
patterns of 22.8% mothers of toddlers had good feeding habits, 
Bivariate analysis results showed variables of mother's knowledge 
(p-value = 0.445) and maternal parenting (p-value = 0.013). It can 
be concluded that mother's knowledge is not related to 
undernutrition status, while mother's upbringing has a 
relationship with undernutrition status. It is recommended to 
mothers to provide good parenting to their toddlers. 
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I. INTRODUCTION  

Masalah kekurangan gizi masih 
mendapatkan perhatian dari pemerintah 
terutama di Negara berkembang yang 
meliputi underweight, stunting, wasting 
dan defisiensi mikronutrien. Status gizi 
merupakan indikator kesehatan yang 
penting dimana usia balita merupakan 
kelompok yang sangat rentan terhadap 
permasalahan gizi (Rangki et al., 2020; 
Salma & Siagian, 2022). 

Kesehatan anak balita yang saat ini 
menjadi prioritas utama yang diperbaiki 
oleh pemerintah yaitu mengenai tumbuh 

kembang anak. salah satunya adalah gizi 
kurang menjadi salah satu permasalahan 
gizi yang dihadapi di dunia. Dimana risiko 
jangka pendek akibat kekurangan gizi 
yaitu bertambahnya morbiditas dan 
mortalitas, gangguan perkembangan, 
meningkatnya beban perawatan dan 
pengobatan, sedangkan risiko jangka 
panjang dapat mengakibatkan 
terganggunya kesehatan reproduksi, 
konsentrasi belajar, dan produktivitas 
kerja menurun (Adam et al., 2021; La Ode 
Alifariki, 2020; Salma & Harleli, 2021b, 
2021a). 
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Worls Health Oganization (WHO) 
tahun 2018 menyebutkan  permasalahan 
gizi di dunia mengalami penurunan dari 
21% menjadi 15% dimana prevalensi 
tertinggi yaitu Asia Utara 32% dilanjutkan 
Negara Afrika 23%. Data unicef Indonesia 
(2012) menyebutkan bahwa jumlah balita 
mengalami gizi kurang di Indonesia 
sebesar 40% pada daerah pedesaan dan 
33% pada daerah perkotaan (Putri, 2019).  

Proporsi gizi buruk dan gizi kurang di 
Indonesia tahun 2018 terus menunjukkan 
tren penurunan masing-masing sebesar 
5,7% menjadi 3,9% dan 13,9% menjadi 
13,8%. Sedangkan proporsi gizi buruk, gizi 
kurang di provinsi Sulawesi Tenggara 
tahun 2020 mencapai 23,5% yang dan 
Untuk Kota Kendari sebesar 17,4% 
(Kemenkes RI, 2018). 

Balita merupakan usia yang rawan 
mengalami gangguan kesehatan, rawan 
gizi serta memiliki potensi yang besar 
terhadap risiko gizi kurang sehingga anak 
membutuhkan orang tua sebagai 
pengasuh yang merawat tentunya sangat 
menentukan asupan nutrisi yang 
diberikan. Jika anak mengalami 
kekurangan gizi dalam jangka waktu lama 
maka akan  terjadi anak gizi kurang yang 
berdampak penurunan imunitas sehingga 
anak mudah mengalami penyakit infeksi 

(Anita et al., 2021). 
Hal yang harus diperhatikan dalam 

pola pengasuhan orang tua terkait gizi 
anak diantaranya adalah jumlah asupan 
dan kualitas makanan yang diberikan. 
Seorang ibu perlu memahami zat gizi yang 
seharusnya diberikan kepada anak, 
termasuk kebersihan makanan dan 
lingkungan serta penggunaan fasilitas 
kesehatan untuk mengatsasi 
permasalahan kesehatan anak. Pola asuh 
erat kaitannya dengan tingkat 
pengetahuan ibu. Pengetahuan yang 
kurang dapat menjadikan pola asuh ibu 
kurang sehingga mempengaruhi kejadian 
gizi kurang pada balita (Yudianti, 2016). 

Banyak faktor yang menyebabkan 
gizi kurang yaitu sosial ekonomi yang 
rendah, status gizi ibu ketika hamil, bayi 
dengan berat lahir rendah (BBLR), 
pengetauan gizi ibu, pola asuh anak. 
Pemerintah telah berusaha 
menanggulangi masalah gizi balita melalui 
berbagai program gizi, seperti pemberian 
tablet tambah darah pada ibu hamil, 
pemberian suplemen gizi pada anak 
balita. Namun hasilnya belum 
menanggulangi permasalahan status gizi 
(Sumarni et al., 2020). 

Pola asuh ibu merupakan perilaku 
ibu dalam mengasuh balita, dalam hal 
memberikan asupan makan, pemberian 
makanan sesuai usia, menjaga kebersihan, 
memberi kasih saying yang baik dapat 
menjaga kesehatan dan meningkatkan 
perkembangan balita sesuai 
pertumbuhannya, dimana pengasuhan ibu 
dipengaruhi oleh sikap dan pengetahuan 
yang dimilikinya. Pengetahuan gizi ibu 
dapat dipegaruhi oleh tingkat pendidikan, 
usia, pekerjaan dan pendapatan, dalam 
menerima informasi. Ibu balita dengan 
tingkat pendidikan tinggi akan lebih baik 
dan  mudah menerima informasi yang 
dijadikan sebagai bekal ibu untuk 
mengasuh balitanya dalam kehidupan 
sehari- hari sehingga terhindar dari 
kejadian gizi kurang (Puspasari & Andriani, 
2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Purba (2019), menemkan bahwa ada 
hubungan pola asuh makan dengan status 
gizi balita di Puskesmas Batu Anam 
Kabupaten Simalungun dengan hasil 
analisis Berdasarkan pemodelan tahap 
2(forward)variabel pola asuh 
makanmemiliki nilai signifikasi 0.008< 0.05 
artinya pola asuh makan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap status 
gizi balita. Besar pengaruh pola asuh 
makan ditunjukan dengan nilai EXP(B) 
atau disebut juga dengan OR (Odss Ratio) 
dengan nilai 2.542 artinya responden yang 
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memahamipola asuh makan yang kurang 
baik beresiko 2.542 kali lebih tinggi 
terkena gizi kurang (Rusmalina, 2019) 

Upaya yang bisa dilakukan dalam 
mengatasi gizi kurang di antaranya 
dengan meningkatkan pengetahuan gizi 
ibu, pelaksanaan ASI ekslusif, 
ketersediaan pangan baik secara kuantitas 
dan kualitasnya, pengasuhan dan 
pemberian makan balita yang baik . Ibu 
merupakan pengasuh yang paling dekat 
dengan anak balita, diharapkan memiliki 
pengetahuan gizi serta cara mengolahan 
makanan haik yang bisa didapatkan dari 
berbagai media atau penyuluhan 
kesehatan sehingga dapat memberikan  
makanan yang sehat, serta pelayanan 
kesehatan yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan dan 
pola pengasuhan terhadap gizi kurang 
pada balita usia 12-59 bulan    

 
II. METHODS 

Penelitian ini merupakan penelitian 
yang bersifat deskriptif analitik dengan 
desain penelitian cross sectional (potong 
lintang), dimana penelitian ini 
mempelajari dinamika korelasi antara 
variabel bebas dalam hal ini pengetahuan 
dan pola asuh terhadap variabel terikat 
yaitu status gizi dengan variable bebas 
dan terikatnya diukur pada saat yang 

sama dengan model pendekatan atau 
observasi. 

Populasi dalam penelitian ini 
menggunakan jumlah keseluruh balita 
yang berusia 12-59 Bulan di Wilayah kerja 
Puskesmas Soropia dengan jumlah 172 
balita, sedangkan sampel yang digunakan 
adalah adalah balita (12-59 Bln) yang 
ditimbang yang ditimbang berat badan 
dan diukur tinggi badan, berjumlah 70 
Balita jumlah sampel sebanyak 70 orang 
diambil berdasarkan hasil perhitungan 
besar sampel minimal dengan 
menggunakan rumus slovin. Cara 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
probability sampling dengan teknik simple 
random sampling. Instrumen penelitian 
mengunakan lembaran kuisioner 
pengetahuan, pola pengasuhan dan 
kebiasaan pemberian makan anak yang 
sudah diuji validitas dan reabilitas terlebih 
dahulu oleh peneliti. 

Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini terdiri dari 2 jenis yaitu 
dengan menggunakan analisis Univariat 
dan Bivariat,. Analisis bivariate digunakan 
untuk melihat hubungan antara variable 
bebas dengan variable terikat. Dalam 
melakukan analisis data, peneliti  
menggunakan uji Chi-Square di bantu 
dengan program computer dengan 
menggunakan aplikasi spss versi 25.0. 
III. RESULTS 

Tabel 1. 
Hubungan Antara Pengetahuan Gizi Ibu dengan Status Gizi Balita 

Pengetahuan ibu 

Kejadian gizi kurang 
Total 

p-value Gizi kurang Gizi baik 

n % n % n % 

Baik 36 51,4 18 25,7 54 77,1 
0,445 Kurang 9 12,8 7 10,0 16 22,9 

Pengasuhan        
Baik 5 7,9 9 2,9 14 20,0 0,013 

Kurang 40 57,1 16 22,8 56 80,0  
Pemberian makan       0,001 

Baik 1 1,5 7 10,0 8 14,3  
Kurang 44 62,8 18 25,7 62 85,7  
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Pada tabel 1, menunjukkan bahwa 
tidak  ada hubungan antara pengetahuan 
gizi ibu dengan status gizi balita 
ditunjukkan dengan nilai p< 0,05 (0,445), 
yang berarti bahwa tidak ada hubungan 
antara pengetahuan gizi  dengan kejadian 
gizi kurang  pada balita.  Dari hasil uji 
statistic didapatkan  ada hubungan antara 
pengasuhan dengan status gizi balita 
ditunjukkan dengan nilai p< 0,05 (0,013). 
Yang berarti bahwa ada hubungan antara 
pengasuhan dengan kejadian gizi kurang  
pada balita. Dari hasil uji statistik, 
didapatkan  ada hubungan antara 
pengasuhan dengan status gizi balita 
ditunjukkan dengan nilai p< 0,05 (0,001). 
yang berarti bahwa ada hubungan antara 
kebiasaan pemberian makan dengan 
kejadian gizi kurang  pada balita di 
Wilayah kerja Puskesmas Soropia.  

IV. DISCUSSION 

Hubungan Pengetahuan dan Status Gizi 
Kurang 

Hasil uji dengan menggunakan chi-
square didapatkan hasil bahwa tidak  ada 
hubungan antara pengetahuan gizi ibu 
dengan status gizi balita ditunjukkan 
dengan nilai p> 0,05 (0,445). Hal ini 
disimpulkan bahwa pengetahuan yang 
rendah tidak memiliki korelasi dengan 
kejadian gizi kurang pada seorang anak. 
Hal ini tentu didukung dengan beberapa 
teori yang menyatakan bahwa banyak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi status 
gizi balita, selain pengetahuan factor 
utama yang mempengaruhi staus gizi 
adalah pola penyajian makan anak itu 
sendiri, dimana makanan yang disediakan 
untuk seorang anak harus sesuai dengan 
kebutuhan seusianya. Pengetahuan yaitu 
pendidikan, umur, dan pengalaman. 
Pendidikan formal maupun non formal ibu 
mempengaruhi pengetahuan dimana 
semakin tinggi tingkat pendidikan, maka 
untuk menyerap pengetahuan lebih baik 
terutama dalam mengolah, dan 

menyajikan makanan sesuai yang 
dibutuhkan (Setiyaningrum, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
antara pengetahuan dengan kejadian gizi 
kurang pada balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Soropia Tahun 2021, 
berdasarkan hasil analisis  pengetahuan 
responden tentang gizi sebagian besar 
pengetahuannya kategori baik. Hasil 
penelitian diketahui bahwa responden 
sebagian besar pengetahuannya kategori 
baik, hal ini karena responden aktif ke 
posyandu, sehingga responden sering 
mendapatkan edukasi berupa penyuluhan 
tentang gizi dan pola pemberian makan 
yang baik untuk balita. Tingkat 
pengetahuan juga berhubungan dengan 
tingkat pendidikan dimana pendidikan ibu 
balita yang terbanyak yaitu tamat SMA. 
Tingkat pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap seseorang untuk menerima 
suatu informasi. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Salman dkk, 2017 tentang 
Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan 
Kejadian Stunting pada Anak Balita di 
Desa Buhu Kecamatan Talaga Jaya 
Kabupaten Gorontalo dari 57 responden 
yang diteliti sebagian besar menunjukkan 
responden dengan tingkat pengetahuan 
baik yaitu sebanyak 38 responden (66,7%) 
dan tingkat pengetahuan rendah yaitu 
sebanyak 19 responden (33,3%).. hasil 
analisis bivariate juga menunjukan nila p-
value sebesar 0,250 yang artinya 
pengetahuan tidak memiliki hubungan 
dengan kejadian status gizi kurang 
(Salman & dkk, 2018) 

Meskipun pada penelitian ini 
pengetahuan tidak memiliki hubungan 
dengan status gizi kurang pada balita, 
akan tetapi tidak bias dipungkiri bahwa 
pengetahuan memiliki dampak yang 
begitu besar terhadap perubahan prilaku 
seseorang termasuk prilaku ibu dalam 
menyediakan makanan untuk balitanya. 
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Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik, 
dimungkinkan dapat memberikan pola 
makan yang baik untuk anaknya, 
begitupula sebaliknya ibu yang tidak 
memiliki pengetahuan yang baik, maka 
pola makan anak, jenis-jenis makanan 
yang baik untuk anak tidak bias diberikan 
kepada balitanya.  

Menurut Apriani (2018) 
menjelaskan bahwa ibu yang memiliki 
pendidikan tinggi lebih mudah menerima 
informasi khususnya dalam memilih 
makanan anak yang bergizi, namun 
dipengaruhi juga oleh status ekonomi 
keluarga atau kemampuan keluarga dalam 
membeli bahan pangan Sehingga dengan 
memiliki pendapatan baik belum dapat 
menentukan tingkat kesehatan dari 
seseorang, sehingga harus seimbang 
antara pengetahuan dengan pendapayan 
(Apriani, 2019). begituPengetahuan ibu 
yang baik sangat berpengaruh  terhadap 
gizi anak. Hal ini dibuktikan oleh 
Priatianingsih yang mengatakan jika 
pengetahuan  ibu tentang gizi baik maka 
dapat menentukan jenis-jenis makanan 
yang berkualitas, sehingga  ibu menjadi 
lebih selektif dalam memilih bahan 
makanan yang akan dikonsumsi oleh 
setiap anggota keluarganya (Priatiningsih, 
2019). 

 

Hubungan pola asuh dengan staus gizi 
kurang 

Berdasarkan  hasil uji statistic 
didapatkan  ada hubungan antara 
pengasuhan dengan status gizi balita 
ditunjukkan dengan nilai p< 0,05 (0,013). 
Peran ibu sangat penting, ibu harus 
mampu memberikan perhatian, 
dukungan, pengasuhan tentang cara 
makan, memberikan makanan yang 
mengandung gizi, menerapkan kebersihan 
diri dapat dikerjakan dengan benar maka 
dapat dimungkinkan pertumbuhan dan 
perkembangan dengan baik. 

Hasil analisis bahwa ada hubungan 
antara pengasuhan  dengan kejadian gizi 
kurang  pada balita di Wilayah kerja 
Puskesmas Soropia  Menurut hasil 
penelitian didapatkan bahwa kurang nya 
pola asuh yang diberikan oleh ibu 
merupakan permasalahan status gizi 
kurang. Sehingga dapat diartikan bahwa 
adanya keterkaitan hubungan pola asuh 
kurang dengan status gizi anak balita 

(Risani, 2019) 
Hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa Pengasuhan responden di wilayah 
kerja Puskesmas Soropia menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden dengan  
pola asuh kurang, dikarenakan anak balita 
yang gizi kurang mengalami nafsu makan 
menurun sehingga asupan gizi tidak 
terpenuhi dan ibu balita tidak memberi 
motivasi untuk menghabiskan makannya 
sehingga kebutuhan gizi tidak tercukupi 

Peran ibu dalam mengasuh anak 
dapat memberikan dampak terhadap 
tumbuh kembang anak. Pola asuh ibu 
merupakan perilaku merawat anaknya 
dan berperan dalam memberikan air susu 
ibu atau memberi makanan pendamping, 
memberikan makanan yang bernilai gizi, 
mengajarkan cara makan yang benar, 
mengontrol porsi makanan yang 
dikonsumsi, memberikan makanan 
hygienis, sehingga asupan nutrisi dapat 
diterima oleh anak. Menu makan harus 
bervariasi sehingga membuat anak senang 
dan menyukai berbagai makanan. Pola 
asuh yang sudah diterapkan dengan baik 
banyak terjadi pada balita dengan status 
gizi normal dibandingkan dengan balita 
gizi kurang yang memiliki tingkat ekonomi 
keluarga  yang sama (Febriani, 2020) 

Selain itu, masih ada faktor yang 
perlu diperhatikan tekait gizi kurang 
seperti status gizi ibu saat mengandung, 
ibu yang selama hamil yang mengalami 
masalah gizi, anemia, adanya penyakit 
infeksi yang pernah dialami anak. 
Sehingga meskipun pola asuh ibu sudah 
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baik, faktor yang lain tersebut bisa saja 
meningkatkan terjadinya gizi kurang 
(Hermawan, 2020). 
 
Hubngan Pemberian Makan dengan 
Status Gizi Kurang 

Berdasarkan hasil uji statistic 
diperolah hasil bahwa pemberian makan 
memiliki dengan status gizi balita 
ditunjukkan dengan nilai p< 0,05 (0,001). 
Masalah gizi dapat terjadi pada anak 
adalah tidak seimbangnya antara jumlah 
asupan makanan dengan kebutuhan gizi 
anak dari pola pemberian makan yang 
diberikan ibu. Hasil analisis menunjukkan 
hubungan kebiasaan makan dengan 
kejadian gizi kurang menggunaka bahwa 
ada hubungan antara kebiasaan makan  
dengan kejadian gizi kurang pada balita di 
Wilayah kerja Puskesmas Soropia  

Berdasarkan penelitian ini 
sebagian besar responden belum 
menerapkan pola peberian makan yang 
tepat pada balita, pola pemberian makan 
yang diperoleh pada penelitian ini 
menggambarkan keadaan status gizi anak 
balita sekarang. berdasarkan wawancara 
tentang cara pemberian makan, 
menyiapkan makanan balita, menunjukan 
bahwa makanan yang diberikan kepada 
anak balita menunya kurang disukai anak 
dan menimbulkan rasa bosan sehingga 
menguranggi nafsu makan balita. 
sebagian besar anak memperoleh asupan 
makan < 3 kali sehari sehingga mengalami 
gizi kurang, jumlah porsi yang diberikan 
tidak sesuai dengan kebutuhan zat gizi 
yang diperlukan tubuh ditinjau dari umur 
dan aktivitas anak.  

Pola pemberian makan oleh orang 
tua tergolong kurang. dikarenakan banyak 
orang tua yang tidak memberikan air susu 
ibu (ASI) secara eksklusif, kalaupun ada 
yang memberikan ASI namun ditambah 
dengan jenis makanan atau minuman 

yang lain dari mulai  bayi lahir sampai 
berusia kurang  dari 6 bulan. 

Hasil penelitian ini sesuai 
penelitian yang dilakukan Putra et al. 
(2020), yang menyatakan bahwa 
pemberian makan balita usia 12-59 bulan 
adalah 58,5% kategori baik dan 41,5% 
kategori kurang baik, hasil uji statistik 
dinyatakan ada hubungan praktik 
pemberian makan dengan gizi kurang di 
Desa Juking Pajang. Juga didukung 
penelitian Danita (2018), pola pemberian 
makan memiliki pengaruh terhadap 
kejadian gizi kurang dengan risiko 5,1 kali 
artinya pola pemberian makan kurang 
akan meningkatkan risiko gizi kurang 5,1 
kali lebih besar dibandingkan pola 
pemberian makan yang baik (Putra et al., 
2020). 
 

V. CONCLUSION 

Pola asuh dan pemberian makanan 

berhubungan dengan kejadian gizi kurang 

balita sedangkan pengetahuan ibu tidak 

berhubungan dengan status gizi kurang 

balita. 
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